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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Sejak Jumat, 24 Juli 2009 hingga Rabu, 26 Agustus 2009 penulis telah melaksanakan praktek kerja lapangan di Sub Bagian wartawan Bandung  Harian Umum Galamedia.

Penulis melakukan berbagai peliputan kegiatan yang sifatnya insidentil, karena hal tersebut sesuai dengan bidang keilmuan yang pemohon ambil di Universitas Komputer Indonesia, yakni bidang konsentrasi Ilmu Jurnalistik.


Adapun Aktivitas kegiatan selama Praktik Kerja Lapangan dapat dilihat tabel berikut :
Tabel 2.1
Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

	No.
	Hari / Tanggal
	Kegiatan Kerja
	Keterangan

	1.
	Jumat, 24 Juli 2009
	Interview dan pengenalan di HU Galamedia
	insidentil
	· 

	2.
	Sabtu, 25 Juli 2009
	1. Peliputan di Majelis Ulama Indonesia, Sadang Serang.

2. Pengeditan hasil Pberita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	3.
	Senin, 27 Juli 2009
	1. Peliputan mengenai operasional Trans Metro Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	4.
	Selasa, 28 Juli 2009
	1. Pemantauan di Balai Kota Bandung, mengenai waralaba

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin

	5.
	Rabu, 29 Juli 2009
	1. Peliputan mengenai korsleting listrik

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	
	

	6.
	Kamis,30 Juli 2009
	1. Peliputan mengenai pemandian Tjihampelas

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	7.
	Jumat, 31 Juli 2009
	1. Peliputan mengenai debit air PDAM

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	8.
	Sabtu,1 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai pameran foto 200 tahun Kota Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	9.
	Minggu,2 Agustus 2009
	1. Peliputan anggaran Diskar di APBD 2009 

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin



	10.
	Senin,3 Agustus 2009
	1. Pemantauan di Balai Kota Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin



	11.
	Selasa,4 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai penjambretan

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	12.
	Rabu,5 Agustus 2009
	1. Pemantauan Polres Bandung Tengah

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin

	13.
	Kamis,6 Agustus 2009
	1. Pemantauan Polres Bandung Tengah

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin



	14.
	Jumat,7 Agustus 2009
	1. Pemantauan Polwiltabes Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin


	ruitn



	15.
	Minggu,9 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai trend pengobatan herbal

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil


	rutin



	16.
	Senin,10 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai penggandaan uang

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil


	rutin



	17.
	Selasa,11 Agustus 2009
	1. Peliputan revitalisasi SOR yang molor

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil


	rutin

	18.
	Rabu,12 Agustus 2009
	1. Pemantauan di GOR Pajajaran

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin


	rutin

	19.
	Kamis,13 Agustus 2009
	1. Pemantauan di GOR Pajajaran

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin

	20.
	Jumat,14 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai pertandingan basket

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin



	21.
	Sabtu,16 Agustus 2009
	1. Pemantauan di GOR Pajajaran

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin


	rutin

	22.
	Senin,17 Agustus 
	1. Peliputan Final pertandingan basket

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil


	rutin

	23.
	Selasa,18 Agustus 2009
	1. Pemantauan di Pengadilan Negeri Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin


	rutin



	24.
	Rabu,19 Agustus 2009
	1. Peliputan di Kejari Bandung
2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin



	25.
	Kamis,20 Agustus 2009
	1. Pemantauan di Pengadilan Negeri Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin


	rutin

	26.
	Jumat,21 Agustus 2009
	1. Pemantauan di Pengadilan Negri Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin

	27.
	Sabtu,22 Agustus 2009
	1. Pemantauan di Pengadilan Negeri Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	rutin
	rutin



	28.
	Minggu,23 Agustus 2009
	1. Peliputan mengenai Puskeswan

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin

	29.
	Senin,24 Agustus 2009
	1. Pemantaun di Kabupaten Soreang

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia

	rutin
	rutin

	30.
	Rabu,26 Agustus 2009
	1. Penulisan Ngabuburit di Kabupaten Bandung

2. Pengeditan hasil berita di kantor HU Galamedia
	insidentil
	rutin


Sumber : Agenda penulis selama PKL

Dalam penulisan berita penulis menggunakan kode yang telah ditetapkan oleh pihak redaksi Harian Umum Galamedia Bandung, kode yang penulis gunakan adalah oci.job, nama panggilan penulis dan masih berstatus magang di harian umum tersebut. Adapun kode yang menempel dengan kode penulis adalah kode wartawan tandem yaitu B.114 pada saat di Desk Pemerintah Kota Bandung, B.115 di Desk kriminal, B.46 di Desk  Olahraga, B.113 di Desk Pengadilan Negeri Bandung, B.97 di Desk Pemerintah Kabupaten Bandung (Soreang).

Penulis yang menjadi wartawan job training di redaksi Harian Umum Galamedia diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan pada saat melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Selain itu, penulis diharapkan dapat mengambil pelajaran dan pengalaman tentang praktek ilmu jurnalistik yang belum di dapat di bangku perkuliahan.

2.2.   Deskripsi Kerja Praktek

a. Deskripsi Aktivitas Rutin
Dalam melaksanakan kerja praktek, penulis melakukan kegiatan peliputan berita yang rutin dilakukan. Seperti pada saat di Desk Pemerintah Kota Bandung, kegiatan rutin yang dilakukan datang dan standby di Balai Kota Bandung mengejar para petinggi Bandung atau mengikuti sidang mengenai Undang-Undang yang akan di sahkan.
Di Desk Kriminal, kegiatan rutin yang dilakukan penulis adalah untuk datang dan standby di Polwiltabes Bandung atau Polres Bandung Tengah dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 17.00. Akan tetapi waktu tersebut fleksibel sesuai instruksi dari pembimbing / wartawan tandem. Di sana penulis diharuskan untuk meminta informasi sebanyak-banyaknya tentang kejadian atau kasus yang masuk pada hari tersebut kepada petugas yang berwenang.
Pada Desk Olahraga, sehari sebelumnya penulis terlebih dahulu meminta jadwal pertandingan yang akan di gelar kepada Panitia. Lalu penulis melakukan peliputan berita sesuai jadwal pertandingan yang telah ada. Dan itupun rutin dilakukan penulis hingga kompetisi berakhir.
Pada Desk Pengadilan, dilakukan peliputan mengenai kasus-kasus yang akan disidangkan dan diketukan palu oleh hakim. 

b. Deskripsi Aktivitas Insidental



Selain melakukan kegiatan rutin, penulis juga melakukan peliputan berita yang bersifat Insidental. Yaitu meliput peristiwa yang tidak diduga sebelumnya. Seperti pada saat di Desk Pengadilan Negeri Bandung, penulis disuruh oleh pembimbing / wartawan tandem untuk meliput demo di Kejari yang tidak diberitahukan sebelumnya.


Pada saat di Desk kriminal, kegiatan Insidental yang dilakukan penulis adalah pada saat meliput peristiwa atau kejadian yang baru saja terjadi. Awalnya penulis mendapatkan informasi dari pembimbing bahwa telah terjadi kasus atau peristiwa tertentu di suatu tempat. Lalu penulis pun langsung meluncur ke Tempat Kejadian Perkara (TKP). Seperti pada saat penulis meliput kasus pejambretan, penipuan, sampai penyebaran pamlet teroris no 1 di Indonesia yaitu Noerdin M top.

2.2.1.  Hasil Kerja Praktek   
       Selain melakukan peliputan berita yang bersifat Rutin dan Insidental, penulis pun secara rutin diberikan pengarahan oleh ”wartawan tandem” (pasangan wartawan tetap dari ”GM”) atau redaktur. Dalam pertemuan rutin yang dilakukan setelah menulis hasil liputan ini, kegiatan yang bisaa dilakukan adalah melakukan evaluasi-evaluasi terhadap hasil kerja peliputan lapangan dan penulisan yang telah dilakukan penulis. Setelah berdiskusi, banyak masukan yang umumnya belum didapat di perkuliahan diberikan ”wartawan tandem” kepada penulis bagi perkembangan penulis dalam melakukan kegiatan jurnalistik selanjutnya.  

 Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Baik suka maupun duka. Hal tersebut menjadi pengalaman baru dan berharga bagi penulis. Berikut, deskripsi hasil kerja praktek penulis selama melakukan praktek kerja di lima desk Redaksi Harian Umum Galamedia, diantaranya :

a. Desk Pemerintah Kota Bandung

Dalam tugas peliputan pertama ini, penulis di tempatkan di desk Pemerintah Kota Bandung. Tugas pertama meliput mengenai desakan MUI mengenai Perda Minuman beralkohol. Penulis belum didampingi oleh wartawan tandem. Sehingga penulis harus melakukan tugas peliputan seorang diri. Tapi pada siang harinya tandem menemui penulis. Dalam liputan MUI ini penulis sebelumnya memperhatikan ceramah dari Dada Rosada selaku Wali Kota Bandung, Ketua MUI Kota Bandung Miftah Faridl, dan Wakapolwiltabes Bandung AKBP Ahmad Dofiri. 
Hasil Liputan :

Hari / Tanggal 
: Sabtu/ 25 Juli 2009

Lokasi 

: Gedung MUI Sadang Serang, Bandung

Jenis Berita 
: Straight news

MUI Desak Perda Minuman Beralkohol

SADANG SERANG, (GM).-


Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Bandung mendesak Pemerintah Kota Bandung dan DPRD Kota Bandung segera merumuskan dan menerbitkan peraturan daerah (perda) yang mengatur minuman beralkohol (MB). Pengaturan minuman beralkohol merupakan salah satu indikator implementasi program ”Bandung Kota Agamis”.


Ketua MUI Kota Bandung, Miftah Faridl mengaku akan merekomendasikan setiap detail permasalahan mengenai  minuman beralkohol kepada Pemkot Bandung. Miftah menilai, minuman haram bagi umat Islam tersebut bisa merusak moral sehingga perlu ada peraturan daerah atau konstitusi yang mengaturnya. ”Aturan itu perlu dibuat sehingga program Bandung Kota Agamis bisa terwujudnya,” katanya. 


Miftah menyatakan, aturan yang dibuat harus sesuai dengan realita yang ada. Meski secara hukum Islam, minuman beralkohol sudah jelas haram.


”Tapi banyak kalangan masyarakat yang justru menikmati semua itu. Sehingga, pemerintah perlu bekerja sama dengan aparat kepolisian untuk memberantasnya, ”tutur Miftah kepada wartawan di sela Rakerda MUI Kota Bandung di Gedung MUI Kota Bandung, Jln. Sadang Serang, Sabtu (25/7).


”Tentu nanti kita akan merekomendasikan menyangkut batasan usia pembeli maupun lokasi penjualannya. Jangan sampai anak-anak dan PNS membeli miras. Dan jangan pula penjualan miras di dekat tempat ibadah atau tempat pendidikan. Kita akui peredaran maupun penggunanya tidak bisa hilang 100 persen, tapi setidaknya ada upaya menguranginya,” paparnya.


Di tempat yang sama, Wali Kota Bandung, Dada Rosada mengatakan, perumusan perda minuman beralkohol saat ini tengah di bicarakan. Ia menilai pengaturan minuman beralkohol perlu tegas, tapi tidak menimbulkan dampak yang melemahkan aktivitas ekonomi kota.


”Dari rakerda ini, rekomendasi dari MUI seperti apa, akan menjadi masukan yang berharga, sebagaimana dulu rekomendasi mengenai penutupan Saritem. Karena kita akui, minuman beralkohol itu dapat memicu perbuatan kriminal,” tutur Dada.


Sementara itu, Wakapolwiltabes Bandung, AKBP Ahmad Dofiri menyatakan, kepolisian akan mendukung apa pun kebijakan yang dikeluarkan pemkot maupun DPRD, sejauh hal tersebut berpihak dan demi kepentingan masyarakat Kota Bandung. (B.114/oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Sabtu/ 25 Juli 2009

Lokasi 

: Gedung MUI Sadang Serang, Bandung

Jenis Berita 
: Straight news

Kota Bandung Jadi Daerah

Terbanyak Penderita Flu Babi

SADANG SERANG, (GM).-


Kota Bandung menjadi kota yang memiliki jumlah penderita flu babi tertinggi di Indonesia. Selama tahun 2009 jumlah suspect flu babi di Kota Bandung mencapai 36 orang dan 5 orang di antaranya dinyatakan positif.


Menurut Kepala Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Bandung, dr. Rita Verita Sri Kota Bandung sejauh ini memang menjadi kota yang memiliki suspect flu babi terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data yang ada, dari 242 suspect, 36 diantaranya berada di Kota Bandung.


”Di Jawa Barat sampai saat ini sudah ada 40 orang yang menjadi suspect dan 9 diantaranya dinyatakan positif. Dari 9 orang itu, 5 orang ada di Kota Bandung. ” kata Rita saat menjadi pembicara di Rakerda MUI Kota Bandung, Jln Sadang Serang, Sabtu (25/7).


Rita menyatakan, berbagai upaya sudah dilakukan Dinkes Kota Bandung. Apalagi setelah adanya pernyataan dari Dirjen WHO mengenai kewaspadaan pandemi influenza A baru (H1N1) telah ditingkatkan dari fase 5 ke fase . ”Artinya, saat ini telah terjadi penularan antar manusia secara efisien dan berkelanjuta,” ujar Rita.


Dinkes senantiasa melakukan sosialisasi serta penyuluhan kepada masyarakat terkait penyakit tersebut. Pola hidup sehat kerap disampaikan kepada masyarakat. Seperti perilaku membersihkan tangan yang baik dan benar sebelum atau sesudah melakukan aktivitas. ”Hindari pula penempatan penderita secara bergerombolan, atur jarak antara satu penderita dengan lainnya, serta lindungi mukosa mulut dan hidung dengan menggunakan masker.” ujarnya.


Lebih jauh Rita menjelaskan, hingga tanggal 11 Juni 2009, penyakit flu babi sudah tersebar di 111 negara dengan 59.814 penderita dan 114 diantaranya meninggal dunia. Sementara negara tetangga yang memiliki kasus H1N1 antara lain Malaysia, Singapura Flipina, Thailand, Vietnam, dan Korea Selatan serta Australia. ”Tetapi di Australia belum ada korban samapi meninggal dunia,” ungkapnya. (B.114/oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Senin/ 27 Juli 2009

Lokasi 

: Gedung DPRD Kota Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
DPRD Desak TMB Segera Dioperasikan

JLN. ACEH, (GM),-


DPRD Kota Bandung mendesak Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Bandung untuk segera mengoperasikan Trans Metro Bandung (TMB). Desakan dikeluarkan setelah adanya ancaman dari Departemen Perhubungan (Dephub) yang menarik seluruh armada bus bila tidak segera digunakan.


Pernyataan bernada ancaman itu dikeluarkan Menteri Perhubungan, Jusman Syafei Djalal dalam sebuah acara di Bandung, belum lama ini. Ancaman Dephub tersebut ditanggapi serius oleh DPRD Kota Bandung.


Sekretaris Komisi C DPRD Kota Bandung, Muchsin Al Fikri berharap dan meminta agar Departemen Perhubungan kembali memberikan kesempatan kepada Pemkot Bandung untuk merealisasikan program TMB.


”Kita berharap Dephub memberikan kesempatan kedua untuk menjalankan program yang sempat tertunda ini. Dari Dishub sendiri sebenarnya sudah mulai mempersiapkan pengoperasian. Tinggal pembuktian saja ke Dephub,” terang Muchsin saat di temui wartawan di Gedung DPRD Kota Bandung, Senin (27/7).


Kendati Dishub menemui berbagai hambatan, termasuk di dalamnya masalah pembentukan konsorsium, tender pembuatan selter permanen yang belum selesai, namun Muchsin yakin TMB bisa berjalan.


Kendati demikian, Muchsin pesimis TMB bisa beroperasi pertenghan Agustus sebagaimana dinyatakan Kepala Dishub, Timbul Butarbutar.


”Kalau sebelum puasa saya tidak yakin bisa. Prosesnya kan masih sangat panjang, perlu waktu yang juga panjang. Saya perkirakan bulan November baru bisa,” ungkapnya.


Muchsin juga berharap Dishub memiliki alternatif lain bila kemudian ancaman dari Dephub benar-benar terjadi. ”Pengadaan bus sendiri memungkinkan, karena potensi Kota Bandung cukup bagus. Dewan sendiri akan tetap mendorong TMB segera direalisasikan. TMB merupakan modal untuk membuat moda transportasi yang lebih canggih, ”tuturnya, ”kata Muchsin.

Karena Pemilu


Ditempat yang sama, Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Bandung, Edi Siswadi mengaku akan segera memanggil Kepala Dishub Kota Bandung, Timbul Butarbutar terkait ancaman dan Dephub itu Edi berharap, Dishub segera melakukan langkah radikal sehingga penarikan seluruh armada bus tidak terjadi.


Edi juga menegaskan, mundurnya pengoperasian TMB bukan semata-mata karena kinerja Pemkot Bandung dalam hal ini Dinas Perhubungan, kendala terjadi karena banyaknya agenda Negara seperti Pemilu Legislatif dan pemilu Presiden.


”Sampai sekarang kendala yang dihadapi Pemerintah hanya angkutan umum yang menolak adanya TMB, mereka berpikir penumpang akan berpaling TMB karena jalur yang dilintasi TMB bebas macet dan harganya relatif murah dibandingkan angkutan umum lainnya”, ujarnya (B.114/oci.job)**

Hari / Tanggal 
: Rabu/ 29 Juli 2009

Lokasi 

: Gedung DPRD Kota Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
Korsleting Listrik Penyebab Terbanyak

Watukancana, (GM),-


Kebakaran yang terjadi di Kota Bandung, 84,5% di antaranya disebabkan terjadinya arus pendek (korsleting) listrik. Sedangkan 15,5% disebabkan hal lain, seperti roko dan kompor gas yang meledak.


Dari data yang dimiliki Dinas Kebakaran (Diskar) Kota Bandung, selama Januari-Juli 2009 sudah terjadi 48 kebakaran dengan mayoritas menimpa rumah penduduk. Total kerugian akibat kebakaran itu mencapai Rp. 4,6 miliar. Kendati begitu, angka ini lebih rendah dibandingkan kejadian pada bulan yang sama tahun 2007, yang mencapai 84 kejadian (kerugian Rp 11 miliar) dan tahun 2008 sebanyak 79 kejadian (kerugian Rp 8,7 miliar).


Kepala Dinas (Diskar) Kota Bandung, Prijo Soebiandono menuturkan, 8,4% penyebab kebakaran di Kota Bandung memang akibat korsleting listrik. Dengan kondisi tersebut, ia berharap masyarakat lebih memperhatikan masalah instalasi listrik di rumahnya.


”Masyarakat harus lebih berhati-hati. Masalah korsleting listrik merupakan penyebab tertinggi terjadinya kebakaran,” ujar Prijo di Blai Kota Bandung, Jln. Wastukancana, Rabu (29/7).


Hal tersebut dibenarkan Deputy Manager Komunikasi PLN Distribusi Jwa Barat Banten (DJBB), Adang Dzarkasih. Katanya, korsleting listrik menjadi salah satu penyebab terjadinya kebakaran. Namun demikian rata-rata kebakaran yang terjadi dilatar belakangi juga oleh jaringan listrik pada rumah tersebut yang tidak layak dan tidak memenuhi standar.


Menurutnya, bisa saja hal itu dikarenakan jaringan listrik yang sudah berumur, ataupun karena adanya pasangan jaringan listrik yang diilegal. Hal itu terjadi karena pemilik rumah megubah atau mengutak atik jaringan listrik untuk mendapatkan daya listrik lebih besar. Mereka mengubahnya tanpa perhitungan yang matang. ”Mungkin karena tidak kuat, yang akhirnya terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,”kata Adang.


Oleh karena itu, lanjut Adang pihaknya menghimbau kepada masyarakat untuk tertib dalam pemasangan jaringan listrik. Dalam hal itu pelanggan dapat berkomunikasi langsung dengan petugas PLN. Begitu juga jaringan listrik yang telah berumur. Diharapkan dapat diganti dengan yang baru dan memenuhi standar.

Alat Pemadam


Di samping memperhatiakn masalah instalasi listrik, Prijo juga berharap agar di setiap rumah tersedia alat pemadam kebakaran api ringan (APAR). Hal tersebut berguna mengantisipasi kebakaran yang setiap waktu bisa terjadi. ”Minimal sediakan APAR ukuran 2 kg. Karena, api itu hanya bisa dilawan dengan kecepatan,” tutur Prijo.


Imbauan Prijo itu pun terkait kenungkinan meningkatnya peristiwa kebakaran pada musim kemarau sperti sekarang ini. Meski begitu Prijo mengakui, kebakaran tidak terlalu erat kaitannya dengan perubahan musim. ”Mau kemarau atau hujan, sebenarnya kebakaran tetap ada. Yang paling penting, bagaimana masyarakat waspada dan hati-hati terhadap bahaya kebakaran,” tambahnya. (B.114/oci.job)**

Hari / Tanggal 
: Rabu/ 29 Juli 2009

Lokasi 

: Kopo Permai

Jenis Berita 
: feature
Klinik Herbal Santuni Yatim Piatu

KOPO PERMAI – Sebanyak 60 anak yatim piatu dari Yayasan Yatim Piatu Indonesia mendapat santunan berupa uang tunai dan beras dari klinik therapy herbal Jeng Ana. Santunan diberikan pada acara syukuran kepindahan kantor Klinik Therapy Herbal Jeng Ana ke Kopo Permai III Blok G-19 No. 6, Rabu (29/7) malam. Syukuran yang juga dihadiri oleh sesepuh masyarakat Kopo Permai tersebut, diisi dengan ceramah oleh Ustadz H. Arman Karim dari Pandeglang, Banten. Menurut kerabat Jeng Ana, Edi Yanto, banyak pasien datang pada acara syukuran tersebut. Mereka menilai Jeng Ana low profile dan menyenangkan. Meski telah sukses, namun Jeng Ana masih tetap melayani pasien-pasiennya. Ketika acara syukuran berlangsung, Jeng Ana berada di Bali untuk mengisi acara Talkshow tentang therapy herbal di televisi lokal. Di Jawa Barat, Jeng Ana rutin mengisi acara di TVRI Stasiun Bandung (oci. Job)**

Hari / Tanggal 
: Kamis/ 30 Juli 2009

Lokasi 

: Cihampelas

Jenis Berita 
: Straight news
Pemandian Tjihampelas, Satu Lagi

Sisa Bandung Tempo ”Doeloe” Hilang

Cihampelas, (GM),-


Kota Bandung kembali kehilangan salah satu bangunan yang memiliki nilai sejarah. Kolam pemandian Tjihampelas di Jln. Cihampelas yang dibangun pada 1902, saat ini sudah rata dengan tanah.


Berdasarkan penemuan di lapangan, bangunan, pager beton, kolam renang, ornamen termasuk patung neptunus yang menjadi ciri khas pemandian itu sudah tidak tampak. Seorang warga sekitar, Ade mengungkapkan, pembongkaran dilakukan sejak beberapa bulan yang lalu.


”Terus terang saya sedih melihat ini dibongkar. Apalagi tempat ini memiliki kenangan bagi kami (warga, red), katanya saat ditemui wartawan dilokasi, Kamis (30/7).


Menyikapi pembongkaran pemandian Tjihampelas, Ketua Bandung Heritage, Harastoeti menilai Pemkot Bandung tidak memiliki political will untuk menyelamatkan bangunan cagar budaya. Harastoeti terhadap Perda Cagar Budaya segera disahkan.


”Dengan adanya perda, kita bisa segera tegakkan peraturan, sehingga saksi segera dijatuhkan dan insentif bagi pemilik segera diberikan,” kata Harastoeti ketika ditemui wartawan di kediamannya, Kamis (30/7).


Harastoeti sangat menyayangkan Pemandian Tjihampelas dibongkar, apalagi sampai dibangun tempat pemukiman. Sepengetahuan Harastoeti, di lokasi bekas pemandian Tjihampelas itu akan dibangun apartement. Soal berizin tidaknya pembangun itu, Harastoeti mengaku tidak mengetahuinya. Namun jika memang pembangunan mengantongi izin, seharusnya ada dasar atas pemberian izin itu.


Setahun yang lalu, tuturnya, Bandung Heritage pernah diajak berbicara soal pemilik dan pengembang yang berencana mambangun di lokasi bekas pemandian Tjihampelas. Hanya satu, pada saat itu Bandung Heritage hanya memberikan usul dan tidak memberikan rekomendasi.


”Usul yang kami berikan pemandian tersebut jangan dihancurkan. Hal itu atas pertimbangan nilai sejarah, konservasi, dan juga beban daerah itu,” ungkapnya.


Ditemui secara terpisah, salah seorang anggota panitia khusus (pansus) Perda Cagar Budaya, Nanang Sugiri menjelaskan, ada beberapa kategori penentuan salah satu bangunan masuk cagar budaya. Kategori A, semua banguna harus didalam keadaan semula, walau pernah mengalami kerusakan. Untuk kategori itu, ada 99 bangunan yang masuk kedalamnya.


Sementara kategori B dan C ditentukan perwal. Jumlah ini masih belum ditentukan, karena belum dilakukan pengkajian. ”Harus ada penelitian ulang, jangan samapai rumah orang dijadikan budaya. Karena ada konsekuensinya,” ujarnya.


Ketika ditanya mengenai Pemandian Tjihampelas yang saat ini kondisinya sudah rata dengan tanah, Nanang mengaku belum bisa memastikan bangunan itu kedalam kategori-kategori yang ada dalam perda.


”Datanya ada, tapi saya belum tahu pasti masuk tidakny bangunan itu dalam kategori-kategori yang ada. Saya tidak pegang datanya. Yang jelas, Senin (3/8), perda itu akan disahkan,” katanya. (B.114/oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Kamis/ 30 Juli 2009

Lokasi 

: Pemkot Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
Pelantikan Dewan Terancam Molor

JLN. ACEH,(GM),-


Pengukuhan anggota DPRD Kota Bandung periode 2009-2014 terancam mundur dari jadwal seharusnya. Pasalnya, hingga saat ini Sekretariat Dewan (sekwan) DPRD Kota Bandung mengaku belum menerima surat keputusan (SK) dari Gubernur Jabar tentang pengukuhan anggota DPRD terpilih.


Sekretaris Dewan Kota Bandung, Ebet Hidaya, Kamis (30/7), menuturkan, bila mengacu pada periode sebelumnya, pengukuhan dilakukan tanggal 5 Agustus. SK dari Gubernur sendiri biasanya diterima tanggal 27 Juli. Namun untuk kali ini, hingga Kamis (30/7), pihaknya sama sekali belum menerima SK tersebut. Dengan begitu, ada kemungkinan pengukuhan molor dari jadwal semula.


”Kalau soal mundur waktunya, bisa ya bisa tidak. Tapi sejauh ini kami memang belum kami memang belum menerima SK Gubernur itu. Katanya masih menunggu surat dari KPU Kota Bandung. Jika nanti SK-nya kita terima sehari sebelumnya, maka ada kemungkinan mundur sekitar 2 sampai 3 hari,” ujarnya kepada wartawan di Gedung DPRD Kota Bandung.


Lebih jauh Ebet mengatakan, persiapan untuk pengukuhan itu sudah selesai. Seperti penyiapan jas untuk anggota baru serta kordinasi dengan aparat keamanan, baik polisi, TNI maupun Satpol PP. Termasuk juga kesiapan penyediaan undangan untuk 750-1000 tamu. Ebet berharap, SK dari Gubernur bisa diterima pihaknya paling lambat tanggal 3 Agustus.


”Makanya kami harap tanggal 3 SK itu sudah diterima. Karena untuk menyebarkan undangan tidak akan terkejar dalam satu hari. Seandainya SK baru diterima tanggal 4, ada kemungkinan pelantikan diundur,” tutur Ebet.


Secara terpisah, KPU Bandung sendiri mengaku masih menunggu sikap KPU pusat soal pembatalan penghitungan tahap dua tingkat kabupaten/kota oleh Mahkamah Agung (MA). Saat ditanya apakah pelantikan anggota DPRD itu tetap dilaksanakan sesuai jadwal, Ketua KPU Kota Bandung, Heri Sapari tidak berkomentar banyak.


”KPU Bandung belum mau menyikapi, tunggu keputusan pusat. Sampai sekarang keputusan dari pusat belum ada dan kami masih menunggu. KPU pusat sendiri belum mengambil langkah,” ujar Heri saat dihubungi, Kamis (30/7). (B.114/oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Jumat/ 31 Juli 2009

Lokasi 

: Pemkot Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
Debit Air PDAM Masih Normal

WASTUKANCANA, (GM),-


Meskipun sudah memasuki musim kemarau, namun pasokan air bersih untuk wilayah Kota Bandung terbilang normal. Menurut Direktur Utama (Dirut) PDAM Kota Bandung, Jaja Soetardja, debit air PDAM mencapai 2.800 liter/detik. Kalaupun menurun, hanya sekitar 2.400 liter/detik saja.


Ditemui di Balai Kota Bandung, Jln. Wastukancana, Jumat (30/7), Jaja mengatakan, sebagai antasipasi penurunan debit air selama musim kemarau, pihaknya menggilir air bagi pelanggan. Penggiliran ini berlaku bagi seluruh wilayah pada siang dan malam hari.


”Selama ini upaya itu sudah kita lakukan. Tapi semata-mata karena musim kemarau saja, tapi karena pasokan air untuk Kota Bandung memang kurang,” kata Jaja.


Upaya lain yang dilakukan PDAM adalah mengimbau masyarakat untuk memanfaatkan air sehemat mungkin. Jaja berharap masyarakat tidak menghambur-hamburkan air dan memanfaatkan air bekas pakai untuk keperluan lainnya.


Disinggung mengenai daerah yang selama ini selalu kekurangan air, Jaja mengatakan, hanya wilayah Bandung Timur saja.


”Untuk
 wilayah timur, bukan musim kemarau pun disana pasokan air memang kuarang. Tapi, kita sudah mengantisipasinya dengan menyiapkan air untuk dikrimkan ke daerah yang kekurangan air,” tutur Jaja.


Tambah tangki air


Hal yang sama dialami PDAM Tirta Rharja, Kab. Bandung. Walaupun pasokan air kepada pelanggan masih normal, namun upaya antisipasi sudah disiapkan, di antaranya dengan menambah bangunan bak penampungan.


Dirut PDAM Tirta Raharja, Rudi Kusmayadi kepada ”GM”, Jumat(31/7), penurunan debit dari sumber air di Cikalong, Pangalengan, Kab. Bandung maupun Situ Lembang, Kab. Bandung Barat (KBB) baru sekitar 10%.


Bila kemarau berkepanjangan, Rudi khawatir suplai air kepada pelanggan terganggu. Saat ini jumlah pelanggan PDAM Tirta Raharja mencapai 59.000 sambungan yang tersebar di Kab. Bandung, KBB, dan Kota Cimahi. (B.114/oci.job)**

Hari / Tanggal 
: Sabtu/ 1 Agustus 2009

Lokasi 

: Jln. Perintis Kemerdekaan. 

Jenis Berita 
: Straight news
Pameran Foto 200 Tahun Kota Bandung

PERINTIS KEMERDEKAAN, (GM),-


Dalam rangka menyambut dua abad usia Kota Bandung, Forum Fotografi untuk Bandung 200 Tahun menggelar pameran foto dengan tema ”Perjalanan Kota Bandung” di Gedung Indonesia Menggugat, Jln. Perintis Kemerdekaan, Sabtu (1/8).


Selain pameran foto, dalam program itu juga digelar diskusi, lomba workshop, seminar, dialog, dan klinik fotografi. Kegiatan ini digelar untuk menyambut dua abad usia Kota Bandung.


Pimpinan program, Galih Sedayu mengatakan, program ini merupakan sebuah kampanye bersama plus gerakan kolektif dari seluruh jaringan foto, khususnya di Kota Bandung. ”Tujuannya adalah menyampaikan pesan dan harapan bagi Kota Bandung melalui fotografi,” katanya.


Galih menyatakan, program ini juga dibuat untuk mempersatukan dan mengajak jaringan fotografi agar mengisi ruang kosong Kota Bandung dengan kreativitas.


”Menciptakan jejak visual segala peristiwa yang ada di Kota Bandung melalui fotografi serta mengajak komunitas fotografer, merupakan tujuan dari peluncuran program ini,” kata Galih di sela-sela kegiatan pameran.


Wartawan senior, Her Suganda menambahkan, kegiatan tersebut merupakan kado persembahan dari fotografer bagi Kota Bandung yang akan berusia 200 tahun pada September 2010.


”Setetes rasa cinta dan terima kasih kami, coba kami wujudkan bagi Kota Bandung melalui foografi,” ujar Her.


Selain pameran foto, dalam kegiatan tersebut juga digelar workshop dan seminar fotografi dengan menampilkan sejumlah pembicara.(oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Minggu/ 2 Agustus 2009

Lokasi 

: Balai Kota Bandung 

Jenis Berita 
: Straight news
Anggaran Diskar di APBD 2009 Dihapus

WASTUKANCANA, (GM),-


Dinas Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran (Diskar) Kota Bandung memerlukan banyak peralatan untuk menunjang kenerja petugas dalam menanggulangi peristiwa kebakaran di Kota Bandung. Namun, Diskar sama sekali tidak memiliki anggaran dalam APBD Kota Bandung 2009.


Dalam penyusunan APBD Kota Bandung 2009, Diskar Kota Bandung mengajukan anggaran untuk beberapa keperluan dan peralatan yang mendesak untuk mengatasi kebakaran. Dana yang diajukan tersebut diperuntukan bagi pembelian 10 motor pemadam kebakaran lengkap dengan alat pemadam api ringan (APAR), selang sepanjang 5.000 metet, submercible pump, serta mobil ambulans yang sejak 2008 diajukan, tapi belum direalisasikan.


”Diskar membutuhkan semua peralatan itu untuk mengatasi kebakaran di tempat yang tidak terjangkau oleh semprotan air. Sebab, selama ini mesin di mobil kami hanya mampu menyemprot air sepanjang 400 meter,” ujar Kepala Diskar Kota Bandung, Priji Soebiandono saat ditemui wartawan di Balai Kota Bandung, Jl.. Wastukanacana, belum lama ini.


Prijo mengatakan, dari total APBD Kota Bandung 2009 sebesar Rp. 2,1 triliun, tidak ada alokasi dana sepeser pun bagi Diskar. Padahal, Diskar dijanjikan mendapat tambahan dana dari APBD sebesar Rp. 6 miliar.


Prijo mengaku sempat berharap dana tersebut dapat dicairkan tahun ini untuk memenuhi kebutuhan Diskar. Namun kenyataannya berbeda. ”Karena memang tidak ada dana sama sekali, ya kami akan mengusahakan di APBD Tambahan 2009. Atau kalau masih tidak memungkinkan lagi, kami ajukan di APBD 2010,” katanya.

Dihapus 


Ditemui secara terpisah, anggota Panitia Anggaran (Pangar) DPRD Kota Bandung, Henry Pantas Penggabean membenarkan adanya beberapa pos anggaran yang dihapus, termasuk alokasi anggaran bagi Diskar. Kebijakan tersebut tidak diputuskan anggota dewan, khususnya anggota pangar, tapi bergantung pada Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) Kota Bandung.


”TAPD menganggap pengadaan kendaraan dan peralatan Diskar belum dianggap prioritas. Semua seperti terfokus pada pengalokasian dana 16% untuk sektor pendidikan, ”ungkap Henry. (B.114/oci.job)** 

b.  Desk Kriminal

Di desk kriminal, penulis di dampingi dengan wartawan tandem, akan tetapi terkadang dilepas untuk standby di Polresta Bandung Tengah, dari pukul 11.00 sampai dengan pukul 17.00. Akan tetapi waktu tersebut fleksibel. Di sana penulis diharuskan untuk meminta informasi sebanyak-banyaknya tentang kejadian atau kasus yang masuk pada hari tersebut kepada petugas yang berwenang. 

Dalam mencari informasi, penulis melakukan wawancara mendalam (depth interview) dengan beberapa sumber yang berwenang / bersangkutan, dan wawancara sambil lalu. 

Dan terkadang penulis mencari informasi dan meliput kejadian-kejadian yang terjadi di wilayah hukum Polresta Bandung Tengah. Karena skup wilayah yang penulis ada di wilayah Bandung Tengah. Wartawan tandem, menjelaskan bahwa tidak semua polisi boleh memberikan keterangan tentang sesuatu hal. Dan beberapa masukan lainnya adalah informasi yang didapat dari data yang bukan untuk konsumsi umum, tidak boleh disebutkan dalam penulisan berita. Sebagai contoh yaitu nama pelaku kejahatan yang harus disamarkan, tempat pengejaran yang dilakukan Polisi terhadap buronan yang melarikan diri, dan lain-lain. Tidak hanya itu tandem juga memberitahu tentang penulisan straight news dengan jenis hard news harus mencantumkan unsur 5W+1H di awal berita.
Hasil Liputan :

Hari / Tanggal 
: Selasa/ 4 Agustus 2009

Lokasi 

: Polresta Bandung Tengah 

Jenis Berita 
: Straight news
Polisi Ciduk Lima Jambret

JLN. AHMAD YANI, (GM),-


Satreskri Polresta Bandung Tengah, menciduk lima orang tersangka pelaku penjambretan yang diduga kelompok geng motor. Mereka melakukan aksinya di depan Factory Outlet (FO) The Secret, Jln.L.L.RE. Martadinata Bandung, Selasa (4/8) malam.


Kelima tersangka yang kini mendekam di rumah tahanan Mapolres Bandung Tengah tersebut, berinisial AS (20), BD (24), HN (18), KS (19), dan WW (16), yang masih berstataus sebagai pelajar.


Selain mengamankan kelima tersangka, polisi pun menyita barang bukti berupa sebuah tas jinjing berisi HP dan uang tunai Rp. 300.000, serta tiga unit sepeda motor yang digunakan para pelaku dalam menjalankan aksinya. Kini polisi masih mengejar dua pelaku lainnya berinisial JJ dan FJ.


Kapolres Bandung Tengah, AKBP I Wayan Supartha didampingi Kasat Reskrim, AKP Agusman Gurning kepada wartawan, Rabu (5/8) di Mapolresta Badung Tengah memaparkan, kejadian penjambretan itu telah direncanakan para tersangka.


Sebelumnya mereka melintasi Jln.L.L.RE.Martadinata atau tepatnya di depan FO The Secret yang saat itu dalam keadaan sepi, tersangka AS yang dibonceng WW merampas paksa tas milik korban.


“Begitu tasnya dirampas, korban pun langsung berteriak minta tolong. Kebetulan saat itu ada saksi yang bernama Ilham, yang mendengar teriakan korban,” ujar Wayan.


Ilham yang saat itu hendak mengejar pelaku dengan motor, lanjutnya oleh tersangka lainnya langsung dihadang. Namun Ilham berhasil lolos dan menyalip motor pelaku. Sewaktu belok kiri kearah Jln. Ahmad Yani, motor yang ditumpangi tersangka AS dan WW terjatuh. “Kebetulan di sana ada anggota yang sedang berpatroli. Selanjutnya, kedua tersangka pun langsung dibawa ke Mapolresta,” kata Wayan.


Tak lama setelah diamankannya tersangka WW dan AS, polisi pun dengan mudah meringkus ketiga pelaku lainnya, yaitu BD, HN, dan KS di daerah Cicadas.


Sementara itu, menurut pengakuan tersangka AS kepada wartawan, sebelum menjalankan aksinya mereka sempat menegak minuman keras. Mereka pun tidak pernah pilih-pilih korban. “Ya kalau ada kesempatan dan ada korban yang lengah, itulah sasaran kita,” aku AS. (B.115/oci.job)**
Hari / Tanggal 
: Selasa/ 4 Agustus 2009

Lokasi 

: Polresta Bandung Tengah 

Jenis Berita 
: Straight news
1.500 Gambar Noordin Disebar

AHMAD YANI, (GM),-


Sebanyak 1.500 pamflet bergambar buronan Noordin M. Top, Selasa (4/8), disebar di wilayah hukum Polresta Bandung Tengah, Polresta Bandung Barat, dan Polresta Cimahi. Masing-masing polresta memasang 500 pamflet di lokasi-lokasi yang menjadi pusat keramaian.


Tujuan disebarnya pamphlet tersebut untuk mempersempit ruang gerak buronan teroris tersebut. “Dengan disebarkannya pamphlet tersebut, kami berharap dan mengimbau masyarakat agar segera melaporkan ke polisi jika melihat buronan itu,” tutur Kapolresta Bandung Tengah, AKBP I Wayan Saupratha Yadnya didampingi Kasat Reskrim, AKP Agusman Gurning, S.I.K. keapada wartawan ketika menghadiri peyebaran pamphlet di pusat perbelanjaan di daerah Cihampelas, Bandung.


Dijelaskan Wayan, pamphlet tersebut disebar di tempat publik, seperti bank, mall, factory outlet (FO) Terminal Cicaheum, dan Stasiun KA Kiaracondong. “Tidak hanya tempat-tempat keramaian, pemukiman, kos-kosan, dan kontrakan pun menjadi sasaran penyebaran pamphlet,” katanya.


Tapi untuk saat ini Polres Bandung Tengah belum menemukan orang dengan wajah yang mirip dengan Noordin M. Top. “Untuk itu jika masyarakat melihat ada kemiripan atau hal-hal yang mencurigakan, tinggal melaporkan ke kantor polisi terdekat.” Tegas Wayan.


Sedangkan Kapolresta Bandung Barat, AKBP Baskoro Tri Prabowo mengatakan penyebaran pamphlet sudah dilakukan sejak Sabtu (1/8), bersamaan dengan operasi ke kos-kosan. Untuk mempercepat pencarian keberadaan Noordin M. Top, jumlah pamphlet yang disebar akan ditambah dengan menggunakan anggaran Polresta Bandung Barat.


“Karena wilayah Bandung Barat banyak yang menjadi titik pusat keramaian, maka untuk memaksimalkan instruksi dari Polri tersebut, kami akan memperbanyak 500 eksemplar dari anggaran sendiri,” ujarnya.


Sementara itu, Kasat Reskrim AKP Ahmad Zubair mewakili Kapolresta Cimahi, AKBP Purwolelono mengatakan, dengan disebarnya gambar Noordin M. Top, masyarakat diminta segera menginformasikan kepada petugas bila melihat orang dengan ciri-ciri seperti dalam gambar. Gambar Noordin M. Top ditempel di pusat-pusat perbelanjaan, seperti Ramayana Departement Store di Jln. Amir Machmud, Cimahi Mall di Jln. Gandawijaya, dan Stasion KA Cimahi. (B.115/B.116/oci.job/B.68)**

Hari / Tanggal 
: Minggu/ 9 Agustus 2009

Lokasi 

: Kopo Permai 

Jenis Berita 
: Feature
Trend Pengobatan Herbal

PENGOBATAN herbal saat ini sedang menjadi tren. Tak heran jika klinik-klinik herbal banyak bermunculan, termasuk di Kota Bandung.


Pengobatan herbal banyak dicari masyarakat karena obat-obatan yang digunakan terbuat dari herbal dan tidak mengandung bahan kimia. Banyak masyarakat meyakini bahwa menggunakan obat-obatan herbal lebih aman dan nyaris tanpa resiko dibandingkan menggunakan obat-obatan medis.


Pengobatan herbal sebenarnya sudah ada sejak dulu, hanya namanya saja yang berbeda. Kalau dulu, namanya pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional maupun pengobatan herbal, sama-sama menggunakan tumbuh-tumbuhan atau herbal untuk racikan obatnya.


Menurut Jeng Ana, pemilik Klinik Herbal jeng Ana di Kompleks Kopo Permai, Kota Bandung, Pengobatan herbal terbukti mampu menyembuhkan berbagai penyakit. Untuk mengobati pasien-pasiennya, Jeng Ana menggunakan tumbuh-tumbuhan yang selama ini dikenal sebagai tanaman obat. bahan-bahan tersebut tidak menimbulkan efek samping, sehingga aman bagi pasien.


Pemilik nama lengkap Ina Soviana ini sejak usia 8 tahun menggeluti pengobatan herbal. Masa kecilnya di Semarang diisi dengan kesibukkan meracik tanaman obat menjadi obat. Tidak mengherankan kalau saat ini Jeng Ana terkenal sebagai ahli pengobatan herbal. Banyak penyakit yang bisa disembuhkan dengan pengobatan ini, mulai dari penyakit ringan sampai berat seperti kanker.


Pengobatan yang dilakukan tergantung pada jenis penyakit pasien. Ada obat yang dikonsumsi, ada juga yang dibalurkan ke seluruh tubuh pasien, atau digunakan untuk berendam. Jeng Ana memadukan pengobatan herbal dengan terapi, seperti terapi tiongkok, terapi Bangkok, dan terapi aura mandi rempah.

Jeng Ana mengakui, pengobatan yang dilakukaknnya tidak semata-mata mengandalkan kemajuran obat-obatan herbal, tapi juga di dukung usaha bathiniah. Ketika mengobati pasiennya, tak jarang wanita yang mewarisi bakat pengobatan dari sang kakek, Mbah Khadam Sostroningrat ini melakukan puasa dan berdoa. Menurutnya, usaha lahiriah tanpa dibarengi usaha bathniah tak ubahnya seperti berjalan dengan sebelah kaki.


Pengobatan herbal, ujar pemilik klinik herbal di Jakarta, Bali, dan Bandung ini, tidak hanya bisa dilakukan terhadap orang dewasa. Menurutnya anak-anak bahkan bayi pun bisa melakukan pengobatan herbal. Untuk anak-anak biasanya pengbatan di lakukan dengan terapi sarang semut.


Pengobatan herbal, lanjutnya mendapat respon sangat besar dari masyarakat. Hal ini terlihat dari terus bertambahnya jumlah pasien yang datang. 


Eka salah seorang pasien yang ditemui di Klinik Herbal Jeng Ana, mengatakan, pengobatan herbal tanpa resiko. Eka tertarik menggunakan pengobatan herbal karena sudah lelah melakukan pengobatan medis tanpa ada hasil.


Sebelum menggunakan jasa pengobatan herbal, Eka selama 6 bulan berobat ke dokter untuk mengobati penyakit syaraf. “Ketika itu saya tidak bisa berjalan,” katanya.


Eka akhirnya tertarik melakukan pengobatan herbal di klinik milik Jeng Ana. “Setelah mengikuti terapi Bangkok selama tiga bulan, saya mulai bisa beraktivitas seperti bisaa,” katanya.


Meski sudah sembuh, Eka tetap melakukan terapi agar penyakitnya tidak kambuh lagi.


Pengobatan herbal merupakan salah satu alternative pengobatan yang bisa dipilih masyarakat. Menjamurnya jenis pengobatan ini harus disertai dengan sikap kritis masyarakat untuk memilih pengobatan yang tepat dan tentunya legal. (oci.job/ati/”GM”)**

Hari / Tanggal 
: Senin/10 Agustus 2009

Lokasi 

: Polwiltabes Bandung 

Jenis Berita 
: Straight news
Mengaku Bisa Gandakan Uang

IRT Keruk Rp 300 Juta

JLN. JAWA, (GM),-

Ny. Nur alias Enung (36), kaki tangan dukun pengganda uang, diciduk Satuan Reserse Polwiltabes Bandung di kediamannya di Kampung Kamasan, Kec. Banjaran, Kab. Bandung, Sabtu (8/8) Siang.


Selain menciduk tersangka, polisi mengamankan barang bukti berupa satu buah buku tabungan Bank BCA Cabang Semarang atas nama Triyana S.Sos., satu lembar bukti setoran Bank BCA, dua lembar bukti setoran Bank NISP, empat lembar bukti setoran Bank OCBC NISP, serta satu lembar bukti setoran Bank NISP yang telah disobek.


“Kini polisi masih mengejar pelaku lainnya, yaitu sang dukun yang berinisial Sid dan Ai, mantan suami tersangka Ny. Nur,“ kata Kapolwiltabes Bandung, Kombes Pol. Iman Budi Supeno didampingi Kasatreskrim, AKBP Arman Achdiat kepada wartawan, Senin (10/8).


Menurutnya, Ny. Nur yang merupakan ibu rumah tangga, melakukan penipuan dengan membujuk para korban untuk menginvestasikan uang. Korban dijanjikan uangnya bisa bertambah hingga berkali lipat tanpa mengeluarkan keringat.


“Ajakan Ny. Nur diikuti Sarno (38), warga Kota Bandung. Ia menyetorkan uangnya ke seorang dukun berinisial Sid (buron, red). Hal itu sudah dilakukan sejak 2007, dengan cara mentransfer uangnya melalui ATM kepada nomor rekening tersangka Ny. Nur, anak buah sang dukun,” jelas Arman.

Mantan suami terlibat


Menurut Arman, selain Ny. Nur, penipuan juga dilakukan Ai yang merupakan mantan suami tersangka Ny. Nur dan berprofesi sebagai anak buah dukun Sid. Sejak Oktober 2007 hingga Juni 2009, pasangan tersebut menerima uang dari Sarno sebesar Rp. 300 juta.


“Dari pengakuan tersangka Nur, uang tersebut langsung disetorkan kepada sang dukun yang tinggal di daerah Ciparay, Kab. Bandung. Di rumah dukun itu, ritual penggandaan uang dilakukan,” katanya.


Akibat perbuatannya, tersangka kini dijerat pasal 378 jo 372 KUH Pidana tentang penipuan dan penggelapan. “Kami masih mengejar beberapa tersangka lainnya, yaitu Ai mantan suami Enung, serta Sid. Diduga korban jaringan pengganda uang ini mencapai ratusan orang dengan nilai kerugian miliaran rupiah. Apalagi mereka sudah beraksi sejak bertahun-tahun,” tutur Arman.


Menurut pengakuan tersangka Nur kepada wartawan di Mapolwiltabes Bandung, setiap ritual ia selalu ikut. Ritual dilakukan di Ciparay atau di Kec. Jelekong. “Tapi sering juga di Cirebon. Biasanya yang ikut ritual ada empat orang, yaitu saya, Pak Haji Sid, Ibu Gun, dan Pak Haji Ya,” kata Enung.


Menurutnya, ritual selalu dilakukan di ruang terbuka. Di Ciparay dan Jelekong, ritual penggandaan uang digelar di kebun. Sementara di Cirebon, lokasinya di pinggir Telaga Rangrang. (B.115/oci.job)** 

c. Desk Olahraga

Dalam tugas peliputan ketiga, penulis di tempatkan di desk olahraga. Tugas pertama meliput rencana pemerintah memperbaiki fasilitas olah raga. Penulis langsung dilepas begitu saja oleh tandem. Sehingga penulis harus melakukan tugas peliputan seorang diri. Namun, sehari sebelumnya terlebih dahulu diberi pengarahan tentang cara peliputan olahraga. Dalam liputan olahraga, penulis sebelumnya memperhatikan pertandingan terlebih dahulu, dan usai pertandingan penulis meminta data yang diperoleh dari petugas statistik pertandingan.

Wawancara terhadap pelatih maupun pemain diperlukan bila terdapat kejadian-kejadian yang menarik, seperti kekalahan terus-menerus dari salah satu tim, hasil akhir yang sangat jauh, atau tak terkalahkannya sebuah tim. Peliputan selanjutnya hampir sama dengan penjelasan sebelumnya. Data diperoleh dari petugas statistik pertandingan. Dan kali ini hasil liputan ditujukan untuk rubrik ”Olahraga”, karena terdapat berita / hal yang lebih penting dari kegiatan ini.



Halaman dan kolom olahraga pada H.U. Galamedia dapat dikondisikan berdasarkan tingkat kepentingan. Sebagai contoh kolom dalam halaman olahraga dapat dikurangi, karena adanya iklan di halaman tersebut, begitu pula halaman-halaman lainnya. 
Hasil Liputan :

Hari / Tanggal 
: Selasa/11 Agustus 2009
Lokasi 

: Jl. Jakarta 

Jenis Berita 
: Straight news
Revitalisasi Dua SOR Molor

JLN. JAKARTA, (GM),-


Pengurus Cabang Persatuan Sepatu Roda Seluruh Indonesia (Perserosi) Kota Bandung mendesak agar Pemkot Bandung segera membangun lintasan sepatu roda di Lapangan Saparua. Pasalnya, Perserosi Kota Bandung berharap lintasan tersebut dapat digunakan babak kualifikasi dan final sirkuit sepatu roda nasional pada Desember mendatang.


“Pembangunan lintasan sepatu roda rencananya memang akan dilakukan tahun ini. Namun hingga Agustus ternyata belum ada tanda-tanda pembangunannya. Padahal Desember nanti banyak even akan digelar di Kota Bandung,” ujar Sekretaris Umum Perserosi Kota Bandung, Erry Sudrajat di GOR Bandung, Jln. Jakarta, Selasa (11/8).


Dikatakan, untuk pembangunan lintasan memang hanya dibutuhkan waktu sekitar 2 bulan. Namun akan lebih baik jika dilaksanakan dalam waktu dekat. Sehingga dapat digunakan pembinaan atlet Kota Bandung.


Saat ini kawasan Bandung Raya belum memiliki lintasan sepatu roda yang representative. “Mudah-mudahan saja waktu pembangunnya tidak meleset. Minimal usai Ramadahan sudah dimulai, “harapnya.


Meski telah ada rencana pembangunan, Perserosi Kota Bandung belum pernah diminta masukannya. Padahal meski hanya berupa jalan beraspal, ada pertimbangan teknis tertentu yang harus dipenuhi dalam pembangunan lintasa sepatu roda berstandar internasional.


“Seperti lebar di jalur lurus minimal 6 meter dan lebar di tikungan 9 meter. Jalur di tikungan pun harus memiliki kemiringan yang tepat. Jika tidak maka akan berbahaya bagi para atlet karena bisa menimbulkan kecelakaan,” terangnya.


Rencana revitalisasi Lapangan Hoki Cikutra pun belum terealisasi. Ketua pengurus Lapangan Hoki Cikutra, David Matulessy pun mengakui, jadwal revitalisasi seharusnya dilaksanakan pada Agustus ini. “Rencananya memang Agustus. Tetapi saat ini belum dilaksanakan,” ujar David.

Ia pun tidak mengetahui tentang melesetnya jadwal pembangunan tersebut. Kendati demikian, ia mengungkapkan, revitalisasi diperkirakan memakan waktu 3-4 bulan.


“Kami sih inginnya seluruh gedung, mulai gerbang dan lapangan serta struktur dan infrastruktur diperbaiki. Namun pemerintah hanya berencana memperbaiki gedungnya saja,” ujar David. (B.96/oci.job)** 
Hari / Tanggal 
: Jumat/14 Agustus 2009

Lokasi 

: Pajajaran 

Jenis Berita 
: Straight news
Bola Basket Kelompok Umur

Scorpio dan Wijaya ke Semifinal.

PAJAJARAN, (GM),-


Tim Scorpio berhasil lolos ke babak semifinal Kejuaran Bola Basket Antarklub se Kota Bandung KU-12 putra setelah mengalahkan Harapan, 39-33. Sedangkan di KU-14 putra, Wijaya juga lolos ke semifinal setelah mempercundangi Bima Sakti, 81-36, di GOR Tri Lomba Juang, Jln. Pajajaran, Jumat (14/8).


Pertandingan antara Scorpio melawan Harapan berlangsung ketat. Meski pada kuarter pertama Scorpio bisa unggul 9-2 dalam perolehan angka, namun di kuarter kedua, Harapan bisa memberikan perlawanan berarti. Terbukti Harapan hanya tertinggal 2,5 bola dari Scorpio yang menutup kuarter kedua 10-15.


Baru memasuki kuarter ketiga, Scorpio benar-benar menyengat. Tak terlalu mendapat perlawanan, Scorpio unggul 32-17. Tapi dikuarter terakhir, permainan Harapan kembali membaik. Sayangnya perjuangan keras Harapan terhenti oleh waktu, sehingga tetap kalah 33-39 dari Scorpio.


Menurut duet pelatih Scorpio, Dani Sujana dan Pandu, kunci sukses kemenangan anak asuhnya berkat permainan apik Reza. “Karena dia sangat lincah dan lemparannya selalu membuahkan poin,” ungkapnya.


Diakuinya, sukses ini karena para pemain telah dipersiapkan sejak tahun lalu. “Sudah lebih dari satu tahun kami berlatih secara kontinyu,” kata Dani.


Hasil pertandingan lainnya di KU-16, Happy kalah telak dari Tunas 17-80, dan Scorpio unggul 89-51, KU-14 Putra Champ vs Scorpio, Sriwijaya vs Rajawali. KU-16 Putra. Harapan vs Happy, Surya Kencana vs Bima Sakti, Wijaya vs Scorpio. (B.98/oci.job)**

Hari / Tanggal 
: Senin/17 Agustus 2009

Lokasi 

: Pajajaran 

Jenis Berita 
: Straight news
Harapan dan Scorpio Berbagi Gelar

PAJAJARAN, (GM),-


Tim bola basket putra Harapan KU-12 akhirnya menjadi juara Kompetesi Bola Basket Antarklub Kelompok Usia Perbasi Kota Bandung 2009. Pada partai final yang berlangsung di GOR Tri Lomba Juang, Senin (17/8), Harapan mengalahkan Scorpio 25-24. Sementara di KU-12 putra, keinginan Harapan kandas. Pada partai ini, Scorpio keluar sebagai juara dengan kemenangan 45-49.


Pada pertandingan puncak KU-12 putri, pertemuan Scorpio kontra Harapan berjalan dengan ketat, bahkan harus diselesaikan melalui perpanjangan waktu. Kuarter I ditutup dengan perolehan angka sama 4-4.


Memasuki kuarter kedua dan ketiga, Scorpio berhasil mengungguli Harapan dengan angka 15-10. Memasuki kuarter terakhir, tepatnya sekitar 16 detik waktu normal akan berkahir, Scorpio masih unggul 21-19.


Namun ketika detik-detik akhir pertandingan, tembakan dua angka pemain Harapan, Jenica membuat kedudukan kembali menjadi imbang 21-21. Pada tambahan waktu 5 menit, mental Harapan lebih siap sehingga berhasil membalikkan kedudukan. Harapan pun berhak menjadi juara setelah menang atas Scorpio 25-24.


Pelatih Harapan, Ronny merasa bangga karena anak asuhnya bisa membawa gelar juara. Padahal pada kuarter II dan III timnya sudah merasa kelelahan.


Kekalahan tim putri Scorpio atas Harapan langsung dibayar kontan tim putranya. Kebalikkan dengan tim putri, tim putra Scorpio hingga kuarter III selalu tertinggal atas lawannya. Dikuarter I, Scorpio teringgal 11-12 atas Harapan. Dikuarter II, Harapan pun kembali unggul 26-18. Di kuarter III, Scorpio masih tertinggal 8 poin oleh Harapan, 30-38.


Namun di kuarter IV saat kedudukan 44-45 untuk Harapan, tembakan tiga angka pemain Scorpio, Galih Fikran membalikkan keadaan menjadi 47-45. Kemenangan Scorpio didapat melalui Shooting dua angka Vazio sehingga skor 49-45.


Hasil akhirnya, posisi 3 KU-12 putri-putri direbut Rajawali. Di kelompok putri Rajawali mengalahkan Wijaya 29-28. Sedangkan di kelompok putra Rajawali mengandaskan Tunas, 40-38. (98/oci.job)**

d. Desk Pengadilan Negeri

Dalam tugas peliputan keempat, penulis di tempatkan di desk Pengadilan Negeri Bandung. Tugas penulis hanya memantau dan memperhatikan berbagai kasus yang sedang disidangkan. Berhubung tendem yang bersangkutan sedang hamil, maka penulis dilepas dan mencari berita. 

Hasil Liputan :

Hari / Tanggal 
: Rabu/19 Agustus 2009

Lokasi 

: Kejari Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
Massa APPKL Datangi Kejari Bandung

JLN. JAKARTA, (GM),-


Puluhan orang yang tergabung dalam Asosiasi Pegawai Pedagang Kaki Lima (APPKL) menggelar aksi unjuk rasa di depan Kantor Kejaksaan Negeri (Kejari) Bandung, Jln. Jakarta Bandung, Rabu (19/8). Mereka menuntut kejari bersikap adil dalam menangani kasus dugaan korupsi dana relokasi pedagang kaki lima (PKL) yang menyeret IS (Ketua APPKL) sebagai salah satu tersangka.


Para pengunjuk rasa mempertanyakan keterlibatan pihak lain dalam kasus dugaan korupsi dana relokasi PKL tersebut. Mereka yakin masih ada pihak-pihak yang terlibat dalam kasus korupsi tersebut. “Korupsi dilakukan secara berjamaah, tidak mungkin oleh satu orang saja,” ungkap Bekti, kordinator aksi demo.


APPKL juga mempertanyakan tersangka lain, yaitu pejabat Pemkot Bandung (mantan kabag ekonomi) yang berinisial P yang hingga saat ini belum ditahan. Padahal, yang bersangkutan sudah ditetapkan sebagai tersangka oleh Kejari Bandung. “Saksi bisa menjadi tersangka. Kami merasa IS tidak diberi keadilan dalam kasus ini. Tapi kenapa P yang sudah ditetapkan sebagai tersangka sampai saat ini belum ditahan,” tambah Bekti.

 
Menanggapi tuntutan APPKL, Kasi Pidsus Kejari Bandung, Eko Sunarno mengatakan, saat ini pihaknya masih melkukan penyidikan dan mengumpulkan bukti-bukti mengenai keterlibatan pejabat PNS berinisial P.


“Itulah alasannya mengapa sampai saat ini kami masih belum melakukan penahanan terhadap P, walaupun statusnya saat ini sudah menjadi tersangka dalam kasus dana dugaan korupsi dana relokasi PKL,” ungkap Eko.

Tersangka lain


Menurut Eko, belum adanya tersangka lain yang ditahan bukan karena kejari tidak menindak lanjuti kasus korupsi tersebut. Dikatakan, pihkanya sudah menangani kasus tersebut sesuai prosedur yang berlaku.


Mengenai dugaan adanya anggota dewan yang diduga terlibat dalam kasus tersebut, Eko mengatakan hal itu akan dilihat dan hasil penyidikan yang saat ini masih dilakukan kejari. “Unutk tersangka lain, kita lihat saja nanti dari hasil penyidikan ataupun persidangan nanti,” katanya.


Terkait dengan perkara IS, kat Eko, saat ini pihaknya sedang menyusun persiapan agar bisa segera dilimpahkan ke pengadilan.


“Mudah-mudahan dalam waktu dekat ini berkasnya sudah bisa dilimpahkan ke pengadilan. Jadi sidang dugaan korupsi dana relokasi PKL ini bisa segera degelar. Sehingga dalam persidangan nanti apakah ada tersangka lain atau anggota dewan yang terlibat terungkap di persidangan,” katanya. (B113/oci.job/put.job)**

d. Desk Pemerintah Kabupaten Bandung

Dalam tugas terakhir, penulis di tempatkan di desk Pemerintah Kabupaten Bandung. Tugas penulis memantau dan memperhatikan Pemerintah Kabupaten Bandung. 

Hasil Liputan :

Hari / Tanggal 
: Minggu/23 Agustus 2009

Lokasi 

: Kabupaten Bandung

Jenis Berita 
: Straight news
Pemkab Bangun Puskesmas Hewan

SOREANG, (GM),-


Banyaknya penyakit yang ditularkan melalui perantara hewan, memunculkan ide bagi Pemkab Bandung untuk mengembangkan pusat kesehatan hewan (puskeswan). Meski baru di beberapa kecamatan di Kab. Bandung.


Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kab. Bandung, Ir. Ernawan Mustika, Minggu (23/8) menuturkan, keberadaan puskeswan sangat penting. Selain untuk mengantisipasi penularan penyakit dari hewan, puskeawan juga bisa menjaga kualitas hewan ternak untuk dikonsumsi masyarakat.


“Seperti diketahui, banyak penyakit hewan dan penyakit yang ditularkan oleh hewan berkembang di masyarakat. Untuk itu, keberadaan puskeswan diharapkan bisa menanggulangi penyakit tersebut hingga tidak sampai menyebar ke masyarakat,” jelasnya.


Menurut Ernawan, puskeswan tidak jauh berbeda dengan puskesmas biasanya. Di puskeswan dokter hewan dan perawat bertugas mengobati hewan, khususnya hewan ternak yang terjangkit penyakit. “Tidak itu saja, puskeswan bisa menjaga kualitas daging ternak. Sebab nantinya hewan yang akan disembelih harus dalam keadaan sehat,”tuturnya.


Ernawan mengungkapkan, ide Pemkab Bandung mendirikan puskeswan menghadapi kendala dalam masalah dokter. “Puskeswan baru ada di Kec. Pasir Jambu dan Kec. Katapang. Itu pun kita masih kekurangan tenaga ahli. Tapi ini hanya kendala teknis, ke depan kita akan menambahnya kalau puskeswan sudah ada tiap kecamatan,” jelasnya.


Lebih lanjut Ernawan mengatakan kualitas daging, pihaknya akan mengembangkanrumah potong hewan (RPH). Keberadaan RPH akan menjamin kualitas daging ternak yang akan dijual.


“Kalau di RPH, tentunya hewan yang akan dipotong diperiksa dulu, sehat atau tidak. Berbeda kalau bukan RPH, bisa saja hewan berpenyakit pun dipotong dan dipasarkan hingga dikonsumsi masyarakat,” jelasnya.


Menurut Ernawan, di Kab. Bandung baru ada 6 RPH, diantaranya di Kec. Pangalengan, Cicalengka, Katapang, dan Kec. Ciwidey,. “Idealnya memang RPH ini ada tiap kecamatan, namun kini kita fokuskan saja di daerah –daerah yang ada peternakannya,” katanya. (B.97/oci.job)** 

Berita yang disajikan di atas, merupakan karakter dalam penulisan berita yang di tulis oleh HU Galamedia. Karakter berita seperti itu tentu saja bukan aturan baku yang harus diikuti oleh media massa yang lain. Bahkan, tidak sedikit media massa lain yang membuat berita dengan tidak menggunakan mekanisme piramida terbalik.

Harus diakui bahwa karakter berita di setiap media massa pasti berbeda, misalnya dalam pembuatan judul berita atau teras berita. Selain  sebagai ciri khas, hal itu dimungkinkan sebagai strategi untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas. Pembaca lebih menyenangi membaca sebuah berita yang ditulis secara langsung dan dikemas secara sederhana.

Berita yang ditulis berbelit-belit, besar kemungkinan akan ditinggalkan oleh pembaca. Hal itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembaca. Mereka hanya membutuhkan informasi pokok dari berita yang disajikan., tanpa harus membuang waktu membaca yang tidak penting. Oleh karena itu, tidak jarang media massa cetak, hanya menulis ha-hal yang dianggap penting untuk diketahui oleh pembaca.

2.3  Analisis Kegiatan Praktek Kerja Lapangan  

Selama menjalani Praktek Kerja Lapangan (PKL), Penulis melakukan berbagai macam kegiatan jurnalistik. Seperti wawancara, penulisan berita, dan mengumpulkan berbagai fakta yang ada untuk dijadikan sebuah berita yang layak terbit. Sebagai pers Galamedia menjadi media bagi para Jurnalis untuk mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyiarkan informasi faktual tersebut untuk konsumsi khalayak umum, sedangkan berita merupakan produk dari pers yang dijadikan komoditas bisnisnya. Menurut Dja’far H. Assegaf yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, bahwa berita adalah,

”Laporan tentang fakta atau ide yang terkini, yang dipilih staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena luar bisaa, pentingnya atau akibatnya, entah pula karena mencakup segi human interes seperti humor, emosi dan ketegangan” (2005:80).

Dan saat turun kelapangan, naluri kewartawanan yang dimiliki seorang wartawan akan memudahkannya menemukan dan menentukan bahan-bahan yang bisa dijadikan berita. Karena tanpa itu wartawan akan selalu dalam menemukan ketinggalan berita. Di lapangan sebenarnya cukup banyak bahan-bahan yang dapat dijadikan berita, akan tetapi itupun harus tetap di cari kebenarannya. Maka dari itu Menurut Luwi Ishwara wartawan harus memenuhi syarat kerja seperti, wartawan harus tahu yang menarik dari suatu peristiwa, dampak dan apa yang perlu diketahui khalayak, selain wartawan harus selalu ingin tahu terhadap peristiwa yang terjadi, agar mendapat informasi sebanyak-banyaknya. Dan juga wartawan harus mampu observasi ke lapangan dengan memakai panca indera nya, dimanapun peliputan tersebut dilakukan (2005:35).    

Terkadang saat penulis turun kelapangan, kebingungan untuk mendapat bahan berita pernah dialami oleh penulis. Dalam penulisan berita, penulis hanya ditugaskan untuk menulis straight news dan berita opini. Penulis belum pernah ditugaskan untuk menulis jenis berita lainnya. Seperti, feature, berita interpretatif, maupun bentuk artikel.

Menurut Ermanto, Straight news  adalah
”Laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas dan apa adanya, ditulis dengan gaya pemaparan, dengan apa adanya tanpa di tambah-tambah” (2005:81). 
2.3.1. Definisi Berita

Kata berita, hingga saat ini belum memiliki definisi yang baku. Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda.  Namun begitu, perbedaan-perbedaan itu masih mengacu pada garis besar yang mengacu pada aktualitas suatu peristiwa.

Secara sederhana, berita dapat diartikan sebagai pelaporan informasi aktual tentang fakta-fakta yang menarik bagi sejumah besar khalayak. Definisi itu merupakan bentuk penyederhanaan dari penyataan Mitchell V.Charnley yang menyatakan, berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. 

Menurut Drs. AS Haris Sumadiria M.Si. dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita Dan Feature”, mengatakan bahwa :

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on line internet.(2005:65)

Esensi dari kegiatan menulis berita adalah melaporkan segala sesuatu yang dianggap penting dan bermanfaat bagi khalayak.
Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 
Dalam disiplin ilmu Jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalam mata kuliah ini adalah tentang penggunaan bahasa berita yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik.  Esensi dari pembelajaran mata kuliah ini adalah bagaimana membuat sebuah berita yang menarik dan memberikan kenyamanan bagi  pembaca

2.3.2. Proses Peliputan

   Dalam proses peliputan berita terdapat berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan untuk penulisan berita. 

   Menurut Ermanto (2005:95) terdapat tiga macam yang dapat dijadikan sumber bahan berita, yaitu :

1. Pengamatan langsung wartawan (observasi), dimana wartawan langsung turun dan mengikuti jalannya kegiatan tertentu dan kemudian dapat dijadikan pemberitaan. Sebagai Contoh, mengikuti jalannya acara pemberian beasiswa, menyaksikan pertandinngan basket dan lain-lain.
Seperti yang dikatakan A.A Shahab dalam Cara Mudah Menjadi Jurnalis, ia membagi pengertian observasi menjadi langsung dan tidak langsung, yaitu :

Observasi langsung, dimana seorang jurnalis dengan semua panca inderanya mengalami atau berada langsung di tempat kejadian. Sedangkan observasi tidak langsung, yaitu seorang jurnalis tidak mengalami langsung peristiwanya, melainkan mendapatkannya dari sumber kedua; atau disebut saksi mata. (2008:9)
2. Informasi tertulis, dimana wartawan dalam pembuatan beritanya mengacu pada informasi tertulis yang didapat wartawan dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Sebagai contoh : Press release dari suatu acara / kegiatan, seperti dapat di lihat di lampiran, surat keterangan kematian yang didapat di bagian informasi ruang jenazah, laporan pidato acara pengukuhan di suatu universitas, dan lain-lain.

3. Wawancara, yaitu salah satu metode pengumpulan berita, data dan fakta. Yang bisa dilakukan melalui tatap muka atau melalui media tertentu. Sebagai contoh, wawancara dengan penyelenggara suatu kegiatan, wawancara dengan keluarga korban penjambretan, wawancara dengan pedagang, dan lain-lain.
Wawancara dengan pihak-pihak yang terkait saat turun ke lapangan juga menghasilkan suka dan duka bagi penulis. Seperti diacuhkan oleh objek wawancara, pernah dialami penulis saat mewawancarai Saksi pada saat akan meliput kasus penjambretan. Tapi umumnya objek wawancara kooperatif untuk diajak berinteraksi, bahkan penulis.  Menurut Koesworo yang dikutip dari buku Menjadi Wartawan Handal & Profesional karya Ermanto bahwa:

 ”Wawancara adalah kegiatan bertanya dan menjawab antara pewawancara (interviewer), yang bertindak sebagai pencari informasi (information hunter) dengan pihak yang diwawancarai (interviewee), yang bertindak sebagai pemberi informasi (information suplier)”, (2005:112).

Wawancara bertujuan untuk menggali sebanyak mungkin informasi, untuk mendapat jawaban yang lebih penting, menarik, dalam dan secara psikologis berkaitan dengan manusia. (Yurnaldi, 1992:69).


Sedangkan menurut Koesworo yang dikutip dari buku Menjadi Wartawan Handal & Profesional karya Ermanto bahwa:

”Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data dan fakta yang berupa informasi, opini, pendapat, gagasan, motivasi, pemikiran, ide-ide, tanggapan, atau kisah pengalaman” (2005:113).  

Untuk melengkapi data dan fakta untuk memperkuat nilai-nilai berita yang ada, penulis melakukan wawancara dengan berbagai sumber yang berkaitan dengan isi pemberitaan tersebut. Dalam melakukan wawancara, terdapat berbagai macam wawancara yang bisa dilakukan. Dan berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,   diantaranya :

1. Wawancara berita (news-peg interview), yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan. Konfirmasi, atau pandangan interviewee tentang suatu masalah atau peristiwa.

2. Wawancara pribadi (personal interview), yaitu wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran interviewee, meliputi identitas diri, perjalanan hidupnya, dan pandangan-pandangannya mengenai berbagai masalah yang terkait dengan profesinya.

3. Wawancara ekslusif (exlusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan seorang wartawan atau lebih (tetapi berasal dari suatu media) secara khusus dengan interviewee, berkaitan dengan masalah tertentu di tempat yang telah disepakati bersama oleh pewawancara dan interviewee.

4. Wawancara sambil lalu (casual interview), yaitu wawancara yang dilakukan tidak secara khusus, berlangsung secara kebetulan, tidak ada perjanjian / kesepakatan terlebih dahulu dengan interviewee. 

5. Wawancara keliling / jalanan (man-in-the street interview), yaitu wawancara yang dilakukan seorang wartawan dengan menghubungi berbagai interviewee secara terpisah, yang satu sama lain  mempunyai kaitan  dengan masalah atau berita yang akan ditulis. 

       
Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analitis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan paham dunia jurnalistik.Setelah menjalani peliputan dan penulisan berita, setelah evaluasi berkali-kali dengan wartawan tandem maka dapat ditarik intinya bahwa dalam penulisan berita masalah lead dan judul merupakan yang terpenting. Meskipun banyak juga unsur-unsur lain yang tidak kalah pentingnya. Menurut Simbolon yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, bahwa 
”Lead merupakan hal yang meletuskan peristiwa, yang meletupkannya menjadi berita atau penyebab  terjadinya berita itu” (2005:132).

Dan menurut Simbolon terdapat 16 jenis lead dalam berita. yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, menyebutkan, yaitu :

1. Lead Pasak, yaitu lead yang menggambarkan pelatuk atau penyebab terjadinya peristiwa.

2. Lead Kontras, yaitu lead yang menggambarkan kekontrasan dalam suatu peristiwa.

3. Lead Pertanyaan, yaitu lead yang menggunakan kalimat tanya tentang hal atau penyebab penting suatu peristiwa.

4. Lead deskriptif, yaitu lead yang mendeskripsikan bagian penting dari suatu peristiwa.

5. Lead Stakato, yaitu lead yang menggambarkan suatu peristiwa dari sudut penglihatan tertentu.

6. Lead Ledakan, yaitu lead yang mengemukakan hal yang mengejutkan dari suatu peristiwa.

7. Lead Figuratif, yaitu lead yang menggambarkan suatu peristiwa dengan pemisalan.

8. Lead Epigram, yaitu lead yang menyampaikan peristiwa dengan didahului ungkapan.

9. Lead Literer, yaitu lead yang didahului cerita sastra yang dikenal masyarakat.
10. Lead Parodi, yaitu lead yang menggunakan slogan atau rumusan yang diparodikan tentang peristiwa yang diberitakan.

11. Lead kutipan lead yang menggunakan kutipan penting dari nara sumber.

12. Lead Dialog, yaitu lead yang terdiri dari dialog yang dianggap penting.

13. Lead Komulaitf, yaitu lead yang menyampaikan klimaks peristiwa yang tertunda sampai titik akhir.

14. Lead Urutan, yaitu lead suatu bagian peristiwa penting secara berurut.

15. Lead Sapaan, yaitu lead yang isinya disajikan seperti menyapa atau berbicara dengan seseorang dalam peristiwa yang diberitakan, (2005:132).


Dalam penulisan berita langsung (straight news) 5W + 1H (Who, What, When, Where, Why + How) sungguh sangat diutamakan terutama yang bersifat hard news. Akan tetapi hal yang berbeda penulis alami pada saat di desk Kriminal, dimana salah seorang  wartawan di desk Kriminal pernah mengatakan bahwa hierarki pendapat / pernyataan / opini / gagasan seseorang dapat mengesampingkan unsur 5W + 1 H dalam lead berita. Sementara itu menurut Luwi Ishwara dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme Dasar,

“Selain unsur 5W + 1H dalam penulisan berita, Jurnalisme sekarang perlu menambahkan unsur ”so what” yang menyelidikan kedalaman implikasi suatu peristiwa atau situasi. Karena kebanyakan peristiwa tidak berdiri sendiri, mereka berhubungan dengan perkembangan dan isu yang menjadi perhatian masyarakat” (2005:98). 

2.3.3 Definisi Feature
Selain menulis berita hasil liputan, pada saat PKL penulis juga menulis feature. Penulisan feature tidak tunduk kepada kaidah pola piramida terbalik dengan rumus 5W1H atau cara penusunan pesan secara deduktif. Namun demikian, semua karya feature harus mengandung semua unsur yang terdapat 5W1H dan disajikan dalam bahasa pengisahan yang sifatnya kreatif informal. Jadi sangat jauh berbeda dengan berita langsung (straight news) yang disajikan dalam bahasa pelaporan yang sifatnya lugas dan formal.

Menurut Drs. Haris Sumadiria, M.Si. dalam bukunya yang berjudul ”Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature” mengatakan bahwa :

Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa.(2005:152)
Kedudukan feature dalam media massa sangat penting. Posisi dan eksistensiya tak tergantikan oleh produk jurnalistik yang lain. Tidak oleh berita langsung (straight news), tidak oleh artikel, tidak oleh tajuk rencana, bahkan oleh pojok dan karikatur. Setiap surat kabar harian atau mingguan yang dikelola secara profesional serta memiliki kredibilitas dan reputasi tinggi di mata masyarakat, pasti memberi tempat yang layak terhadap feature.

Dengan kedudukan yang sangat penting dan tak tergantikan tersebut, maka fungsi feature mencakup lima hal, yaitu :

1. Sebagai pelengkap sekaligus variasi sajian berita langsung (straight news).

2. Sebagai pemberi informasi tentang suatu situasi, keadaan, atau peristiwa yang terjadi.

3. Sebagai penghibur atau sarana rekreasi dan pengembangan imajinasi yang menyenangkan.

4. Sebagai pemberi nilai dan makna terhadap suatu peristiwa.

5. Sebagai wahana ekspresi yang palig efektif dalam mempengaruhi khalayak.
2.3.4  Jenis Feature
Menurut Wolseley dan Campbell dalam Exploring Journalism (Assegaff, 1983;56), paling tidak terdapat enam jenis feature yang kita kenal sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Feature Minat Insani (Human Interest Feature)

Feature jenis ini terutama dimaksudkan untuk mengaduk-aduk perasaan, suasana hati, dan bahkan menguras air mata khalayak. Human interest feature termasuk yang paling efektif dalam menyentuuh wilayah intuisi, emosi, dan psikologi khalayak yang anonim dan heterogen.

Dalam human interest feature, setiap orang atau tokoh yang diangkat, bukan karena orang itu sedang bergelimang dengan tahta kekuasaan, harta kekayaan, atau wanita pujaan. Dia diangkat dan dihadirkan, justru karena dia manusia yang lemah, tak berdaya, tetapi ternyata memiliki sesuatu yang tak banyak lagi dimiliki orang lain.. 
2. Feature Sejarah (Hystorical Feature)

Feature ini berisi tentang berbagai tempat dan peninggalan sejarah, sejak ribuan tahun silam hingga satu abad terakhir, baik dalam lingkup nasional dan internasional maupun dalam lingkup regional dan lokal, senantiasa menjadi objek cerita feature yang amat menarik. Feature sejarah berusaha untuk melakukan rekonstruksi peristiwa tidak saja dari sisi fakta benda-benda tetapi juga mencakup aspek-aspek manusiawinya yang selalu mengundang daya simpati dan empati khalayak. 

Berikut adalah contoh feature sejarah di Harian Umum Galamedia, yang terbit Minggu 9 Agustus 2009 :

PENGOBATAN herbal saat ini sedang menjadi tren. Tak heran jika klinik-klinik herbal banyak bermunculan, termasuk di Kota Bandung. 

Pengobatan herbal banyak dicari masyarakat karena obat-obatan yang digunakan terbuat dari herbal dan tidak mengandung bahan kimia. Banyak masyarakat meyakini bahwa menggunakan obat-obatan herbal lebih aman dan nyaris tanpa resiko dibandingkan menggunakan obat-obatan medis. Menurut Jeng Ana, pemilik Klinik Herbal jeng Ana di Kompleks Kopo Permai, Kota Bandung, Pengobatan herbal terbukti mampu menyembuhkan berbagai penyakit. Untuk mengobati pasien-pasiennya, Jeng Ana menggunakan tumbuh-tumbuhan yang selama ini dikenal sebagai tanaman obat. Bahan-bahan tersebut tidak menimbulkan efek samping, sehingga aman bagi pasien. Pengobatan yang dilakukan tergantung pada jenis penyakit pasien. Ada obat yang dikonsumsi, ada juga yang dibalurkan ke seluruh tubuh pasien, atau digunakan untuk berendam. Jeng Ana memadukan pengobatan herbal dengan terapi, seperti terpi tiongkok, terapi Bangkok, dan terapi aura mandi rempah.

Pengobatan herbal, ujar pemilik klinik herbal di Jakarta, Bali, dan Bandung ini, tidak hanya bisa dilakukan terhadap orang dewasa. Menurutnya anak-anak bahkan bayi pun bisa melakukan pengobatan herbal. Untuk anak-anak biasanya pengbatan di lakukan dengan terapi sarang semut.

Pengobatan herbal, lanjutnya mendapat respon sangat besar dari masyarakat. Hal ini terlihat dari terus bertambahnya jumlah pasien yang datang. 

Pengobatan herbal merupakan salah satu alternative pengobatan yang bisa dipilih masyarakat. Menjamurnya jenis pengobatan ini harus disertai dengan sikap kritis masyarakat untuk memilih pengobatan yang tepat dan tentunya legal.

3. Feature Biografi (Biografical Feature)

Feature biografi tentang riwayat perjalanan hidup seseorang, terutama kalangan tokoh seperti pemimpin pemerintahan dan masyarakat, public figure, atau mereka yang mengabdikan hidupnya untuk negara, bangsa, atau sesuatu yang bermanfaat bagi peradaban umat manusia. 

4. Feature Perjalanan (Travelogue Feature)

Feature yang mengajak pembaca, pendengar, atau pemirsa untuk menggali lebih dekat tentang suatu kegiatan atau tempat-tempat yang memiliki daya tarik tertentu. Sesuai dengan namanya, feature perjalanan merupakan kisah perjalanan seorang wartawan atau seseorang beserta kelompoknya ke objek-objek tertentu yang menarik seperti gunung, hutan, lembah, laut, danau, pantai, gua, termasuk juga obejk-objek wisata peninggalan sejarah. Feature jenis ini dimaksudkan untuk memberi informasi serta motivasi khalayak untuk mengenali dan mencintai alam, flora dan fauna, baik di dalam maupun di luar negeri.
5. Feature Petunjuk Praktis (How to do Feature)

Feature yang menuntun atau mengajarkan tentang bagaimana melakukan atau mengerjakan sesuatu,  disebut feature petunjuk praktis atau how to do.
6. Feature Ilmiah (Scientific Feature)

Feature yang mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan dunia ilmu pengetahuan, disebut feature ilmiah. Feature ilmiah, hanya berhasil sebagai ceita pendek faktual (true story). Feature ini lebih banyak tampil di televisi dari pada radio dan majalah. 
2.4 Analisis Pelayanan Harian Umum Galamedia Terhadap  Mahasiswa PKL

Pelaksanaan PKL bagi penulis sangatlah menarik, menantang, dan tidak ada beban sama sekali. Walaupun sifat kerja wartawan deadline dan dituntut untuk professional. Para staff  yang selalu ramah dengan tidak membedakan penulis hanya sebagai mahasiswa Job Trainning. Pemimpin redaksi, redaktur pelaksana harian, redaksi, hingga wartawan sangat membimbing, selalu memberi masukan, memotifasi, dan yang lebih penting tidak ada pembedaan dalam pembagian tugas. .  Sebagai contoh saat penulis diharuskan meliput acara syukuran klinik herbal Jeng Ana yang dilakukan pada malam hari pukul 10.00 penulis diminta untuk meliput, mengabadikan lewat gambar, serta menulis beritanya dengan inisial tulisan oci.job pada akhir tulisan. 

Kesan terbuka, menuntut  siapapun yang berada di HU Galamedia untuk selalu belajar menjadi yang terbaik, dan menghargai setiap apa yang sudah dikerjakan adalah gambaran umum tentang redaksi atau pemberitaan HU Galamedia dari segi SDM-nya. Kekeluargaan adalah keseharian para wartawan dan para staff umum, terlebih lagi seorang direktur utama sangat ramah dan memunculkan suasana akrab kepada penulis. Tidak ada sama sekali pembedaan antara mahasiswa Job Trainning dengan wartawan professional.
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